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REGROUPING SEBAGAI UPAYA EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS
PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Sudiyono
AP FIP UNY

Abstrak

Pemerintah  melalui  Mendagri  telah  mengeluarkan  surat  Nomor
421.2/2501/Bangda/1998 tentang Pedoman Pelaksanaan Penggabungan (Regrouping) Sekolah
Dasar. Tujuan penggabungan tersebut adalah untuk mengatasi masalah kekurangan ienaga
gury, peningkatan mutu, efisiensi biaya bagi perawatan gedung sekolah dan sekolah yang
ditinggalkan dimungkinkan penggunaannya untuk rencana pembukaan SMP kecil/SMP kelas
Jauh atau setara sekolah lanjutan sesuai ketentuan setempat untuk menampung lulusan sekolah
dasar.

Hasil penelitian Sudiyono, dkk., (2009) menunjukkan 1) kebijakan regrouping belum
didukung oleh kebijakan teknis operasional terkait dengan pengelolaan sarana dan prasarana
dan pengelolaan kelas paralel; 2) Kebijakan regrouping memberikan dampak positif bagi
efisiensi pendanaan sekolah, tetapi tidak efisien dalam hal pengelolaan aset. 3) kebijakan
regrouping mengakibatkan terjadinya penurunan ranking prestasi hasil belajar. Hasil
penelitian Kiemas Rizka (2005) menunjukkan bahwa perencanaan sarana dan prasarana
pendidikan SDN yang terkena kebijakan regrouping yang tidak digunakan untuk KBM
umumnya sudah direncanakan dan dimusyawarahkan terlebih dulu oleh kedua belah pihak
(sekolah yang digabungi dengan yang digabung) yang dihadiri oleh kepala sekolah, gury,
komite sekolaW/BP3 kedua SD serta dihadiri oleh perangkat desa setempat dan Dinas
Pendidikan Kulonprogo. Hasil penelitian Yuliana (2004) menunjukkan bahwa regrouping
mampu berperan dalam meningkatkan efisiensi pendidikan di sekolah dasar. Menurutnya, nilai
indeks efisiensi meningkat dari 1,0 menjadi 2,3 atau meningkat dari 0,43 menjadi 1,0. Efisiensi
biaya produksi tiap satuan produk (unit cost) sebesar Rp. 1.587.119,566 dengan peningkatan
produktivitas dari 9,75 menjadi 15,59 atau terjadi peningkatan produktivitas sebesar 5,84.
Regrouping juga mampu mengatasi kekurangan guru sekolah dasar di kecamatan Minggir
dengan sumbangan efektif 6,4%, dari total kekurangan guru sejumlah 78 orang. Regrouping
Jjuga mampu meningkatkan mutu pendidikan melalui perbaikan sarana prasarana pendidikan.
Hasil penelitian Marsono (2003) menunjukkan bahwa regroupng menimbulkan masalah, baik
masalah organisasi, kesiswaan, kurikulum (pengajaran), kepegawaian, pembiayaan, hubungan
sekolah dengan masyarakat, dan ketatalaksanaan, karena pelaksanaan penggabungan sudah
dilakukan, tetapi surat keputusan penggabungan belum terbit..

Hal yang tak kalah penting harus diingat adalah sebagaimana telah dikatakan oleh
Vilfredo Pareto, bahwa efisiensi menurut hukum pareto adalah pengorbanan atau kerugian
pribadi mungkin diharuskan untuk mengamankan pengorbanan publik dan manfaat yang lebih
kecil mungkin harus dikorbankan untuk merealisasikan manfaat yang lebih besar. Dengan
demikian diperlukan sebuah proses regrouping yang dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan pendidikan tanpa harus mengorbankan dampak negatip yang mungkin
timbul. Karenanya proses regrouping tidak saja terbatas pada efektivitas dan efisiensi
pengelolaan pendidikan, tetapi harus dilihat secara komprehensip pada tataran rumusan
pengambilan kebijakan, dan implementasi  kebijakan dan dompaknya. Kegagalan
implementasi dalam regrouping berkaitan dengan dua kategori kegagalan, yaitu non
implementation (tidak terimplementasikan) dan unsuccessful implementation (implementasi
vang tidak berhasil). Oleh karena itu, semua stakeholder dalam regouping harus dilibatkan.

Pendahuluan
Pemerintah melalui Menteri Dalam Negeri telah mengeluarkan surat Nomor 421.2/2501/Bangda/1998

tentang Pedoman Pelaksanaan Penggabungan (Regrouping) Sekolah Dasar. Tujuan penggabungan tersebut
adalah untuk mengatasi masalah kekurangan tenaga guru, peningkatan mutu, efisiensi biaya bagi perawatan
zedung sekolah dan sekolah yang ditinggalkan dimungkinkan penggunaannya untuk rencana pembukaan SMP
kecil/SMP kelas jauh atau setara sekolah lanjutan sesuai ketentuan setempat untuk menampung lulusan sekolah
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